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1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk ke dalam rendahnya literasi. Fakta pertama, UNESCO menyebutkan Indonesia urutan kedua dari bawah soal literasi dunia, artinya minat baca sangat rendah. Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, hanya 0,001%. Artinya, dari 1,000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang rajin literasi digital. Fakta kedua, 60 juta penduduk Indonesia memiliki gadget, atau urutan kelima dunia terbanyak kepemilikan gadget. (Devega, 2017)
Nurwahidah (2018) berpendapat bahwa perkembangan teknologi menuntut adanya pembaharuan guru dan peserta didik dengan menggunakan pendekatan adaptif dan adaftatif disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kompetensi-kompetensi yang senantiasa berubah. Pada era globalisasi seperti ini diperlukan strategi pembelajaran yang dapat menjawab tuntutan perubahan tersebut. Teknologi telah menjadi integral dalam proses pembelajaran, memberikan aksesibilitas yang lebih besar, fleksibilitas, dan beragam sumber daya. Salah satu perkembangan utama adalah internet, yang membuka akses ke sejumlah besar informasi dan sumber daya pendidikan. Guru dan siswa kini dapat mengakses materi pembelajaran, tutorial, video, dan sumber daya interaktif lainnya dari mana saja dan kapan saja, memungkinkan pembelajaran yang mandiri dan personal. Siswa zaman
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sekarang berada pada masa generasi alpha, dimana kehidupannya dekat dengan internet, hampir semua siswa memiliki gadget, dan keseharian mereka tidak terlepas dari gadget dan internet.
Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional dan merupakan penunjang keberhasilan siswa dalam mempelajari semua bidang studi. Membaca pemahaman merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang diajarkan di sekolah dengan tujuan agar para siswa dapat mengerti maksud yang terkandung dalam bacaan sehingga dapat memahami isi bacaan dengan baik dan benar. Membaca pemahaman saling terkait dan berhubungan erat, karena minat membaca dapat meningkatkan keinginan seseorang untuk membaca dan belajar. Ketika siswa memiliki minat yang kuat terhadap topik atau jenis bacaan tertentu,
mereka cenderung lebih terkeinginan untuk menghabiskan waktu membaca dan menggali lebih dalam informasi yang terkandung dalam teks.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD memegang peranan penting dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek keterampilan yang diharapkan dimiliki siswa dari sekolah dasar yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Salah satu aspek terpenting dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu membaca. Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan.
Membaca pemahaman adalah keterampilan yang sangat penting bagi anak-anak sekolah dasar. Kemampuan ini bukan hanya tentang mengenali


kata-kata, tetapi juga memahami makna dan konteks dari apa yang dibaca. Dengan membaca pemahaman yang baik, anak-anak dapat meningkatkan kemampuan belajar mereka di berbagai mata pelajaran, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Membaca pemahaman adalah proses dimana seorang anak tidak hanya membaca teks tetapi juga memahami informasi yang disampaikan dalam teks tersebut. Ini melibatkan beberapa komponen penting, seperti mengenali kosakata, memahami struktur kalimat, mengidentifikasi gagasan utama, dan menarik kesimpulan dari apa yang dibaca. Dengan kemampuan membaca pemahaman yang baik, siswa tidak hanya mampu menangkap informasi secara akurat, tetapi juga dapat menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Menguasai membaca pemahaman tidak hanya membantu dalam keberhasilan akademis, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan hidup yang esensial.
Keterampilan membaca pemahaman cenderung kurang diperhatikan baik oleh guru maupun peserta didik. Banyak siswa yang lancar membaca, tetapi kurang memahami isi bacaannya. Dalam setiap pembelajaran di kelas guru mengharapkan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Tetapi, pada kenyataan di lapangan berbeda. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SD Negeri Cimanggung IV pembelajaran di kelas masih didominasi oleh guru, guru masih menggunakan metode ceramah dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, sehingga menyebabkan siswa terlihat kurang


bersemangat, dan tidak terjadi stimulus dan respon atara guru dengan siswa. Guru aktif, sedangkan siswa terlihat pasif. Selain metode yang digunakan oleh guru, model dan media pembelajaran yang digunakan pun masih kurang menarik dan inovatif. Membaca pemahaman merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan sejak dini. Dengan kemampuan ini, anak-anak tidak hanya akan menjadi pembaca yang baik, tetapi juga bisa menjadi generasi yang sukses di berbagai bidang. Membaca pemahaman mendorong anak untuk berpikir kritis. Mereka belajar menganalisis informasi, membuat hubungan antara ide-ide, dan mengevaluasi apa yang mereka baca.
Hasil penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Ayuningtiyas, dan Andi, P. (2022). membuktikan bahwa “Efektivitas Model Blended Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Sekolah Dasar”, menyimpulkan bahwa hasil model blended learning diketahui berperan lebih baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa daripada model konvensional dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 84,6 dan kelas kontrol 74,2. Hasil penelitian lain tentang “Efektivitas Model Hybrid Learning dan Blended Learning Terhadap Keinginan Belajar Siswa Sekolah Dasar” penelitian dilakukan oleh, Sulthoniyah, I, Vina N.A, dkk. (2022). Menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model hybrid learning dan blended learning efektif memberikan pengaruh positif terhadap keinginan belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Wulandari, Stevi, dan Ni’matuz Z.


(2023). Berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website Google Sites dalam Meningkatkan Hasil Belajar”, simpulan penelitian ini adalah pelaksanaan media pembelajaran website google sites ini bisa meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Islam Ngebruk dikatakan media pengembangan ini layak dan tidak perlu revisi serta respon siswa yang merasa senang.
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti membuat sebuah media pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Media yang digunakan yaitu website simelekete (https://bit.ly/simelekete)
dengan memanfaatkan google sites sebagai platform dalam pembuatan situsnya, dan aplikasi digital lainnya sebagai penunjang fitur-fitur lainnya dalam website tersebut. Penerapan model pada suatu pembelajaran tentunya harus diimbangi dengan suatu media yang dapat menarik perhatian siswa di dalam proses pembelajaran.


1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar kajian masalah fokus dan terarah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, meliputi:
1) materi membaca pemahaman tentang unsur intrinsik dalam cerita legenda Gunung Tangkuban Perahu, Situ Bagendit, Lutung Kasarung, dan Ciung Wanara.


2) siswa yang menjadi objek dalam penelitian adalah siswa kelas 4-A sebagai kelas eksperimen dan 4-B sebagai kelas kontrol.
3) penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model blanded learning berbantuan media website simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.


1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, ditetapkan rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) bagaimanakah keefektifan model blended learning berbantuan media website simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 4 SDN Cimanggung IV?
2) bagaimanakah keefektifan model blended learning tanpa berbantuan media website simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 4 SDN Cimanggung IV?
3) bagaimanakah perbedaan keefektifan model blended learning berbantuan media website simelekete dengan model blended learning tanpa media website simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 4 SDN Cimanggung IV?


1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk:
1) mengetahui keefektifan model blended learning berbantuan media website simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
2) mengetahui keefektifan model blended learning tanpa berbantuan media website simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
3) mengetahui perbedaan keefektifan model blended learning berbantuan media website simelekete dengan media website simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.


1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut.
1) Pihak Pendidikan
a) Memberikan wawasan tentang keefektifan model blended learning berbantuan media website Simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
b) Menyediakan dasar untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis digital.


2) Guru
a) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan dan keinginan siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman.
b) Memfasilitasi pengembangan keterampilan pengajaran yang berorientasi teknologi.
c) Menyediakan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana merancang dan mengelola pembelajaran efektif, inovatif, dan interaktif.
3) Siswa
a) Meningkatkan keinginan belajar dan keterampilan membaca pemahaman melalui penggunaan model blended learning berbantuan website simelekete.
b) Memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
c) Mengembangkan kemampuan adaptasi terhadap teknologi dalam proses pembelajaran.


1.6 Anggapan Dasar
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi yaitu sebagai berikut:
1) Blended learning diasumsikan sebagai pendekatan pembelajaran yang relevan dan responsif terhadap dinamika kebutuhan pendidikan di era


digital. Kombinasi antara pembelajaran online dan tatap muka diyakini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, fleksibel, dan menarik bagi siswa.
2) Media website simelekete diasumsikan memiliki potensi sebagai sumber pembelajaran interaktif, menarik dan efektif untuk siswa.
3) Model blended learning berbantuan media website Simelekete diasumsikan sebagai pendekatan dan strategi pembelajaran yang bisa digunakan di kelas sebagai media pembelajaran yang interaktif.


1.7 Hipotesis
Ha : Terdapat perbedaan keefektifan model blended learning berbantuan media website simelekete dengan model blended learning tanpa berbantuan media website simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 4 SD Negeri Cimanggung IV.
Ho : Tidak terdapat perbedaan keefektifan model blended learning berbantuan media website simelekete dengan model blended learning tanpa berbantuan media website simelekete dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 4 SD Negeri Cimanggung IV.
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